BAB 6

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, penulis mendapatkan
informasi mengenai proses rekrutmen yang dilakukan oleh CBN
Bandung untuk mendapatkan calon kandidat. Dalam melakukan
rekrtumen, sumber rekrutmen yang dilakukan oleh CBN Bandung ialah
menggunakan dua sumber, yaitu sumber internal dan sumber eksternal.
Dalam memasukkan lamaran ke CBN Bandung dapat melalui walk-in
dan online melalui aplikasi CBN, kemudian melalui referensi dan
outsourcing. Persyaratan yang ditentukan oleh CBN Bandung berupa
tingkatan pendidikan, keterampilan kerja, karakteristik dan keterampilan
diri.

Sumber rekrutmen yang sering dilakukan oleh CBN Bandung
adalah menggunakan sumber outsourcing. Kelebihan dalam
menggunakan outsourcing ialah pengeluaran biaya yang sedikit, tetapi
menyebabkan adanya ketergantungan. Sehingga perusahaan kurang
dalam mempromosikan merek perusahaan kepada pasar tenaga kerja
potensial. Menanggapi hal ini, diperlukan pengelolaan kepada CBN
secara keseluruhan mengenai peningkatan merk perusahaan.

Hal utama yang menyebabkan CBN Bandung bergantung pada
outsourcing dikarenakan perusahaan kesulitan dalam mencari kandidat,

hal ini disebabkan karena calon kandidat hilang ditengah jalan karena
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mendapatkan tempat kerja yang lain. Hal ini menyebabkan adanya
dorongan dengan mempertanyakan mengapa calon kandidat lebih
memilih untuk bekerja diperusahaan lain, bukan bekerja di CBN
Bandung.

Melihat kondisi perusahaan kesulitan dalam mencari calon
kandidat hingga alasan calon kandidat menghilang menjadi alasan
penulis untuk membantu CBN Bandung dalam menarik perhatian calon
pelamar terhadap perusahaan. Maka dari itu, penulis telah membuat
konsep perlunya diadakan Employer Branding kepada perusahaan.

Kecenderungan CBN Bandung dalam menggunakan ousourcing
dan referensi mengakibatkan kurangnya perusahaan untuk mencakup
tenaga kerja potensial secara luas. Maka dari itu, perusahaan
membutuhkan adanya pengelolaan mengenai employer branding.
Employer branding berguna untuk menarik serta mempertahankan
tenaga kerja potensial bagi perusahaan sehingga dapat meningkatkan
nilai-nilai perusahaan di masyarakat.

Employer branding mengacu pada dimensi di mana terdapat nilai-
nilai yang dapat meningkatkan calon kandidat untuk melamar pada
perusahaan.  Terdapat nilai  ketertarikan, ekonomi,  sosial,
pengembangan, serta manfaat yang menggambarkan perusahaan dimata
calon kandidat.

Berdasarkan dimensi employer branding yang telah di jabarkan,

penulis menyimpulkan bahwa dimensi ekonomi serta dimensi manfaat
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yang memiliki dampak paling berpengaruh dibandingkan dengan

dimensi lainnya. Hal ini dikarenakan dimensi ekonomi berpengaruh

dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari, sedangkan dimensi

pengembangan menggambarkan karakteristik perusahaan dimata

masyarakat.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil analisis penulis, maka penulis

memberikan saran kepada CBN maupun CBN Bandung terkait merek

perusahaan yang perlu untuk ditingkatkan.

L.

CBN perlu mengadakan pengelolaan employer branding.
Dengan menjalan employer branding yang baik, perusahaan
akan mendapatkan calon pelamar potensial di mana
kedepannya diharapkan dapat meningkatkan merek
perusahaan dimata pasar tenaga kerja potensial.

Penulis merekomendasikan kepada CBN untuk melakukan
seminar ke universitas-universitas, karena dengan
menyelenggarakan seminar, mahasiswa akan peduli pada
jangka panjang. Sehingga hal ini menjadikan CBN untuk
memberikan benefit yang sesuai.

Dalam lingkup kecil, seperti pada CBN Bandung, penulis
menyarankan untuk memperbaharui iklan lowongan kerja.
CBN Bandung bergantung pada publikasi outsourcing

dalam mempromosikan lowongan kerja.
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